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 ABSTRACT 

This research aims to analyze the factors that influence the decision of Vocational High 
School (SMK) graduate students to continue to training institutions. This phenomenon is 
important considering the world of work's need for more specific and dynamic skills. This 
research uses a quantitative approach with logistic regression analysis techniques. It is 
hoped that the research results can contribute to the development of more targeted 
vocational education and job training policies. The results of this research found that 
costs, job placement, curriculum, learning methods, facilities, and competency certificates 
significantly influence vocational school graduates' decisions to continue their education. 
Competency certificates have the greatest impact, loss in validating skills. Job placement 
services are also important in motivating continuing education. High costs negatively 
influence decisions, highlighting the need for better financial support mechanisms. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
lulusan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam melanjutkan ke lembaga 
pelatihan. Fenomena ini menjadi penting mengingat kebutuhan dunia kerja akan 
keterampilan yang lebih spesifik dan dinamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik analisis regresi logistik. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan vokasi dan 
pelatihan kerja yang lebih tepat sasaran. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa biaya, 
penempatan kerja, kurikulum, metode pembelajaran, fasilitas, dan sertifikat kompetensi 
secara signifikan memengaruhi keputusan lulusan sekolah kejuruan untuk melanjutkan 
pendidikan. Sertifikat kompetensi memiliki dampak paling besar, menekankan nilainya 
dalam memvalidasi keterampilan. Layanan penempatan kerja juga penting dalam 
memotivasi pendidikan berkelanjutan. Biaya tinggi memengaruhi keputusan secara 
negatif, menyoroti perlunya mekanisme dukungan keuangan yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkualitas. Dalam dunia Pendidikan, guru sangat berperan dalam membentuk karakter dan 
pola pikir dari siswanya, selain dari asuhan orang tua siswa. Di Indonesia ini ada banyak pilihan 
dalam memilih jalur Pendidikan yang diinginkan, mulai dari sekolah dasar (SD) atau Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Trasanawiyah, Sekolah Menengah 
Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), hingga Perguruan Tinggi pun banyak 
pilihan. Bahkan sekarang pemerintah Indonesia juga banyak membuka peluang untuk mereka 
yang mau melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan beasiswa baik dalam negeri mau 
pun luar negeri. Begitu juga dengan fasilitas untuk mereka yang ingin mengasah skill dan 
keterampilannya. Pemerintah Indonesia juga menyediakan banyak fasilitas mulai dari adanya 
pelatihan, workshop, pendampingan. 

Berdasarkan data dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
(Kemenristekdikti), pendidikan vokasional di Indonesia terdiri dari 1.365 lembaga pendidikan, 
yang meliputi 1.103 akademi kejuruan dan 262 politeknik. Namun, pendidikan vokasi hanya 
mencakup 16% dari seluruh institusi pendidikan di Indonesia. Selain itu, menurut data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) dalam "Statistik Pendidikan 2024", terdapat peningkatan partisipasi 
siswa dalam pendidikan vokasional. Meskipun demikian, tren global menunjukkan peningkatan 
minat terhadap pendidikan vokasional sebagai alternatif yang lebih praktis dan terfokus pada 
keterampilan kerja dibandingkan pendidikan universitas tradisional. Hal ini didukung oleh 
kebutuhan industri akan tenaga kerja yang memiliki keterampilan spesifik dan siap kerja. Dengan 
demikian, meskipun data spesifik mengenai peralihan siswa dari universitas ke lembaga 
pendidikan vokasional di Indonesia terbatas, tren global dan upaya pemerintah dalam 
meningkatkan pendidikan vokasional menunjukkan bahwa pilihan ini semakin diminati sebagai 
alternatif yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja saat ini. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu instansi tingkat menengah yang 
terfokus pada pemberian dan pelatihan skill, memiliki tujuan utama untuk menghasilkan lulusan 
yang siap kerja sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan industri (DUDI). Namun, kenyataan 
menunjukkan bahwa tidak semua lulusan SMK dapat langsung bekerja setelah lulus. Banyak dari 
siswa yang memutuskan untuk melanjutkan pendidikan di lembaga pelatihan kerja (LPK) guna 
meningkatkan kompetensi dan keterampilan agar lebih sesuai dengan kebutuhan industri. Oleh 
karena itu, penting bagi lulusan SMK untuk dapat membuat keputusan yang tepat dalam 
memilih lembaga pelatihan kerja, karena pilihan ini berdampak pada kesiapan mereka memasuki 
dunia kerja dan peluang untuk berkarir di bidang yang diinginkan.Menurut Kusumanto & Rianto 
(2012) dan Alehatina (2019) beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan lulusan SMK dalam 
memilih lembaga pelatihan kerja adalah: Biaya pelatihan, layanan penempatan kerja, kurikulum 
yang link and match dengan DUDI, metode pembelajaran (praktik 70% dan teori 30%), fasilitas 
lembaga pelatihan kerja dan sertifikasi kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). 

Faktor biaya menjadi salah satu pertimbangan utama bagi lulusan SMK dalam memilih 
lembaga pelatihan kerja. Banyak lulusan yang berasal dari keluarga dengan keterbatasan 
finansial, sehingga biaya pelatihan yang terjangkau menjadi aspek penting. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa biaya pendidikan dapat memengaruhi keputusan siswa dalam melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau memilih lembaga pelatihan tertentu (Asri, 2020; 
Setiawan, 2019). Selain itu, lembaga pelatihan kerja yang memiliki program penempatan kerja 
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atau koneksi dengan perusahaan akan lebih menarik bagi lulusan SMK. Layanan ini 
memberikan harapan bagi siswa untuk mendapatkan pekerjaan setelah menyelesaikan pelatihan. 
Menurut penelitian Kusuma (2021), ketersediaan program penempatan kerja yang baik menjadi 
faktor signifikan dalam menarik minat lulusan untuk bergabung dengan lembaga pelatihan. 

Kurikulum juga menjadi salah satu yang mempengaruhi keputusan lulusan SMK dalam 
memilih lembaga pelatihan kerja. Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan DUDI sangat 
penting untuk meningkatkan kompetensi lulusan. Program pelatihan yang mengusung konsep 
“link and match” dengan dunia industri dapat memberikan keterampilan yang lebih relevan bagi 
peserta pelatihan. Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian Wahyuni (2018), yang 
menekankan pentingnya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri untuk memastikan 
lulusan siap bekerja. Selain kurikulum metode pembelajarannya juga diperhatikan, lembaga 
pelatihan kerja yang menerapkan metode pembelajaran dengan porsi praktik lebih banyak 
dibanding teori dianggap lebih efektif dalam mempersiapkan peserta untuk dunia kerja. 
Pembelajaran berbasis praktik memungkinkan siswa memperoleh keterampilan teknis secara 
langsung. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Sari (2020), metode pembelajaran yang 
lebih fokus pada praktik membantu lulusan menguasai keterampilan yang sesuai dengan standar 
industri. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan lulusan SMK dalam memilih lembaga pelatihan 
kerja yang lainnya lagi adalah: Kualitas dan fasilitas yang dimiliki. Kualitas fasilitas yang dimiliki 
oleh lembaga pelatihan kerja juga menjadi pengaruh penting dalam proses pemilihan lembaga 
oleh lulusan SMK. Fasilitas yang memadai, seperti ruang praktik, laboratorium, dan peralatan 
industri, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman yang lebih baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2019) menunjukkan bahwa fasilitas yang lengkap dan 
sesuai standar industri meningkatkan kepuasan peserta terhadap lembaga pelatihan. Dan yang 
tidak kalah pentingnya adalah kepemilikian Sertifikasi kompetensi dari Lembaga Sertifikasi 
Profesi (LSP). Sertifikasi kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) memberikan nilai 
tambah bagi lulusan dalam bersaing di dunia kerja. Sertifikat ini menandakan bahwa lulusan 
telah memenuhi standar kompetensi tertentu yang diakui secara nasional atau bahkan 
internasional. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2018), lulusan yang memiliki 
sertifikat kompetensi lebih dihargai di dunia kerja dan memiliki peluang kerja yang lebih baik. 

Fenomena yang terjadi dengan lulusan SMK adalah Tingkat pengangguran yang cukup 
tinggi. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka 
pada lulusan SMK masih cukup tinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keterampilan yang dimiliki lulusan SMK belum sepenuhnya sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja. Banyak lulusan SMK yang memilih untuk melanjutkan pelatihan 
di LPK guna meningkatkan keterampilan mereka agar lebih siap menghadapi tuntutan industri.  
Fenomena ini menunjukkan pentingnya pilihan lembaga pelatihan yang tepat bagi lulusan SMK, 
karena lembaga tersebut dapat memberikan pelatihan dan sertifikasi kompetensi yang diakui oleh 
industri, sehingga lulusan memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang 
sesuai. Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh biaya berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih 
melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 
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2. Menganalisis pengaruh layanan penempatan kerja berpengaruh terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

3. Menganalisis pengaruh kurikulum link and match dengan DUDI berpengaruh terhadap 
keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja 

4. .Menganalisis pengaruh metode pembelajaran berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan 
SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja 

5. .Menganalisis pengaruh fasilitas LPK berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK 
memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja 

6. Menganalisis pengaruh Sertifikat Kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 
berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga 
pelatihan kerja. 

7. Menganalisis pengaruh layanan penempatan kerja terhadap keputusan siswa dengan 
kepercayaan sebagai mediator. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji hubungan kausal antara enam variabel independen biaya, penempatan kerja, kurikulum, 
metode pembelajaran, fasilitas, dan sertifikat kompetensi dan satu variabel dependen, yaitu 
keputusan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk melanjutkan pendidikan di 
lembaga pelatihan. Penelitian eksplanatif tepat untuk mengidentifikasi kekuatan dan arah 
hubungan antar variabel berdasarkan data empiris. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
menguji hipotesis yang berasal dari kerangka teoritis dan penelitian sebelumnya.  

Jenis dan Sumber Data Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka atau angka-angka 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2019:13) metode penelitian kuantitatif merupakan analisis data 
yang menggunakan statistika berupa statistika deskriptif dan statistika induktif. Sumber data 
primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari lulusan SMK di Kabupaten Bogor. . 

Populasi dan Sampel .2.1 Populasi Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, kemudian ditentukan 
dengan 2.2 Sampel Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 5 orang. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan probably sampling dengan simple 
random sampling 

Pengumpulan Data Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner 
merupakan kumpulan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden, terdiri dari baris dan 
kolom untuk diisi dengan jawaban yang ditanyakan, (Sugiyono, 2019). Pengumpulan data 
primer dilakukan melalui kuesioner dengan google form kepada lulusan SMK di Kabupaten 
Bogor. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert, jawaban diberikan kepada responden 
kemudian diberi skor dengan teknik setuju dan tidak setuju dengan mengembangkan pertanyaan 
yang menghasilkan jawaban setuju sampai tidak setuju dalam berbagai rentang nilai. Kriteria 
jawaban yang digunakan seperti pada tabel berikut: 
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Uji Instrumen Penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabelitas. Uji validitas 
digunakan untuk mengukur keabsahan atau validitas suatu kuesioner yang diajukan yang dapat 
diukur dengan 2 cara yaitu dengan melihat output convergent validate dan discriminant validate. 
Uji reliabilitas data bertujuan untuk mengukur kuesioner sebagai indeks dari suatu variabel atau 
suatu struktur (Ghozali Imam H, 2009). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau dapat dipercaya 
apabila respon seseorang terhadap kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Suatu kuesioner dalam suatu penelitian dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila 
memperoleh nilai composite reliability lebih besar dari 0,7. 

Teknik Analisis Data Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, 
analisis inferensial dan pendekatan Partial Least Square (PLS) yang akan dibahas di bawah ini: 
5.1 Analisis Deskriptif Penggunaan teknik analisis deskriptif dimaksudkan untuk 
menggambarkan kecenderungan data biaya tinggi-rendah, layanan penempatan kerja, kurikulum 
link and match dengan DUDI, metode pembelajaran, fasilitas LPK, sertifikat kompetensi dari 
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) mempengaruhi keputusan lulusan SMK untuk melanjutkan ke 
lembaga pelatihan kerja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel  
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 
Source: Secondary data processed in SPSS 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan jumlah sampel sebanyak 190 siswa yang lulus SMK 

Mandiri tahun 2025. Pada tabel di atas juga ditampilkan nilai statistik deskriptif dari masing-
masing variabel penelitian 4.4 Analisis Statistik Inferensial Alat untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS). PLS merupakan salah satu 
metode analisis alternatif dengan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis varians. 
Keunggulan PLS adalah tidak memerlukan banyak asumsi dan dapat diestimasi dengan jumlah 
sampel yang relatif sedikit. Alat yang digunakan untuk mengestimasi model adalah SmartPLS 
versi 3. Tahapan pengujian dalam pengolahan data menggunakan PLS adalah sebagai berikut: 1. 

  Variabel 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

  Cost 190 13.00 25.00 20.4105 3.29821 

  Job Placement Service 190 13.00 25.00 20.6158 3.45565 

  Curriculum 190 5.00 25.00 19.6211 3.98191 

  Learning Method 190 18.00 30.00 25.2895 2.89415 

  Facility 190 6.00 30.00 24.6000 4.38226 

  Competency Certificate 190 6.00 30.00 24.0053 4.68533 

  Student Decision 190 5.00 25.00 20.3053 3.27108 

  Trust 190 5.00 25.00 20.5105 3.67278 
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Evaluasi Pengukuran (Outer Model) Seperti yang telah dituliskan di atas bahwa Outer model 
adalah untuk melihat apakah item yang digunakan dalam penelitian valid dan reliabel atau tidak. 
Diagram jalur model penelitian selengkapnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 
Output SmartPLS 3.0 
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Outer Loadings

variabel
Outer 
Loading

Outer 
Weight

x3__ x4_ x5 x6 y z

Z1 0,819 0,249 0,819

Z2 0,792 0,235 0,792

Trust Z3 0,819 0,236 0,819

Z4 0,811 0,250 0,811

Z5 0,812 0,265 0,812

x1_1 0,553 0,370

Cost x1_2 0,659 0,356

x1_3 0,722 0,288

x1_4 0,484 0,243

x1_5 0,730 0,322

x2 0,946 0,248

Job Placement 
Service

x2_1 0,890 0,330

x2_2 0,854 0,359

x2_3 0,591 0,006

x2_4 0,587 0,135

x2_5 0,608 0,136

x3_1 0,840 0,437

x3_2 0,913 0,583

Curriculum x3_3 0,634 -0,098

x3_4 0,618 0,325

x3_5 0,525 -0,074

x4_1 0,459 0,241 0,459

Learning Method x4_2 0,267 -0,122 0,267

x4_3 0,469 0,165 0,469

x4_4 0,673 0,375 0,673

x4_5 0,599 0,140 0,599

x4_6 0,810 0,627 0,810

x5_1 0,863 0,232 0,863

x5_2 0,807 0,229 0,807

Facility x5_3 0,797 0,203 0,797

x5_4 0,803 0,189 0,803

x5_5 0,823 0,195 0,823

x5_6 0,753 0,187 0,753

x6_1 0,808 0,206 0,808

Competency 
Certificate

x6_2 0,842 0,196 0,842

x6_3 0,770 0,180 0,770

x6_4 0,842 0,187 0,842

x6_5 0,842 0,211 0,842

x6_6 0,867 0,224 0,867

y1 0,831 0,312 0,831

Student 
Decision

y2 0,701 0,235 0,701

y3 0,245 0,056 0,245

y4 0,838 0,341 0,838

y5 0,831 0,333 0,831
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a. Convergent Validity 
Convergent validity merupakan salah satu uji yang menunjukkan hubungan antar item 

reflektif dengan variabel latennya. Discriminant Validity Pengujian discriminant validity dalam 
penelitian ini menggunakan nilai Fornell-Larcker Criterion dengan tujuan menguji apakah 
instrumen penelitian valid dalam menjelaskan atau merefleksikan variabel laten. Pengujian 
discriminant validity dapat diuraikan sebagai discriminant validity menggunakan nilai loading   
b. Composite Reliability 

Evaluasi composite reliability dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari 
blok indikator yang mengukur konstruk dan nilai cronbach's alpha. Suatu konstruk dikatakan 
reliabel jika nilai composite reliability-nya di atas 0,7 dan nilai cronbach's alpha disarankan di 
atas 0,6 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) diatas 0,5.  
 
Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, 
Stone-Geisser Q-square test untuk Q2 predictive relevance, uji signifikansi dari koefisien 
parameter jalur struktural. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hasil studi terdahulu, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 

 H1: Persepsi manfaat pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK untuk melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

 H2: Dukungan orang tua berpengaruh positif terhadap keputusan siswa lulusan SMK 
untuk melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

 H3: Ketersediaan informasi pelatihan berpengaruh positif terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK untuk melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

 H4: Minat pribadi berpengaruh positif terhadap keputusan siswa lulusan SMK untuk 
melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

 H5: Kualitas lembaga pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK untuk melanjutkan pelatihan. 

 H6: Peluang kerja pasca pelatihan berpengaruh positif terhadap keputusan siswa lulusan 
SMK untuk melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

H1: biaya berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke 
lembaga pelatihan kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Biaya terhadap keputusan siswa lulusan SMK 
memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. memiliki nilai t-statistic sebesar 2,081 dan nilai 
p-value sebesar 0,038, maka H1 diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,97 dan p-value lebih 
kecil dari 0,05 
H2: layanan penempatan kerja berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih 
melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel layanan penempatan kerja terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. memiliki nilai t-statistic sebesar 
2,810 dan nilai p-value sebesar 0,018,  
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H3: kurikulum link and match dengan DUDI berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan 

SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja 
Berdasarkan hasil pengujian, variabel kurikulum terhadap keputusan siswa lulusan SMK 

memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja memiliki nilai t-statistic sebesar 1,583 dan nilai 
p-value sebesar 0,114 maka H3 ditolak karena t-statistic kurang dari 1,97 dan p-value lebih besar 
dari 0,05.. 
H4: metode pembelajaran berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih 
melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel metode pembelajaran terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja memiliki nilai t-statistic sebesar 
1,257 dan nilai p-value sebesar 0,209 maka H4 ditolak karena t-statistic kurang dari 1,97 dan p-
value lebih besar dari 0,05.  
H5: fasilitas LPK berpengaruh terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan 
ke lembaga pelatihan kerja 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Fasilitas terhadap keputusan siswa lulusan SMK 
memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. memiliki nilai t-statistic sebesar 5,411 dan nilai 
p-value sebesar 0,000, maka H5 diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,97 dan p-value lebih 
kecil dari 0,05.  
H6: Sertifikat Kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Sertifikat kompetensi terhadap keputusan siswa 
lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. memiliki nilai t-statistic sebesar 
6,083 dan nilai p-value sebesar 0,000, maka H6 diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,97 dan 
p-value lebih kecil dari 0,05.  
H7 :Pelayanan penempatan kerja berpengaruh terhadap keputusan siswa dengan kepercayaan 
sebagai moderator. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Pelayanan penempatan kerja berpengaruh terhadap 
keputusan siswa dengan kepercayaan sebagai moderator, memiliki nilai t-statistic sebesar 2,861 
dan nilai p-value sebesar 0,004, maka H7 diterima karena t-statistic lebih besar dari 1,97 dan p-
value lebih kecil dari 0,05.  

 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh biaya terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga 
pelatihan kerja. 

Biaya merupakan seluruh pengeluaran yang perlu dikeluarkan oleh seseorang untuk 
mengikuti program tertentu, termasuk biaya pendaftaran, biaya transportasi, serta biaya lain yang 
berkaitan langsung atau tidak langsung dengan kegiatan tersebut. Biaya dapat memengaruhi 
keputusan seseorang dalam memilih suatu lembaga pelatihan kerja, karena berkaitan dengan 
keterjangkauan dan kemampuan membayar dari calon peserta. Pada hipotesis pertama (H 
Pengaruh layanan penempatan kerja terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih 
melanjutkan kelembaga pelatihan kerja. 

Layanan penempatan kerja adalah serangkaian program atau fasilitas yang disediakan oleh 
lembaga pelatihan atau institusi pendidikan untuk membantu peserta didik atau lulusan dalam 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian peserta didik.  
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Pengaruh kurikulum link and match dengan DUDI terhadap keputusan siswa lulusan SMK 
memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

Kurikulum link and match adalah pendekatan pendidikan yang menyesuaikan antara 
kebutuhan DUDI dan kompetensi yang diajarkan di lembaga pendidikan atau pelatihan. 
Beberapa alasan kurikulum link and match dengan DUDI tidak berpengaruh terhadap keputusan 
siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja, yaitu pertama, kurangnya 
pemahaman siswa terhadap fungsi kurikulum.. 
Pengaruh metode pembelajaran terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan 
ke lembaga pelatihan kerja. 

Metode pembelajaran adalah cara atau pendekatan yang digunakan oleh pengajar atau 
lembaga pendidikan untuk menyampaikan materi dan keterampilan kepada siswa. Pada 
hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran berpengaruh terhadap 
keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja.  
Pengaruh fasilitas LPK terhadap keputusan siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke 
lembaga pelatihan kerja. 

Fasilitas Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) adalah segala bentuk sarana dan prasarana 
yang disediakan oleh lembaga pelatihan untuk mendukung proses pembelajaran dan 
pengembangan keterampilan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik atau 
lengkap fasilitas yang dimiliki LPK, maka semakin besar kemungkinan siswa lulusan SMK 
memutuskan untuk melanjutkan pelatihan di LPK tersebut.Lulusan SMK cenderung memilih 
LPK yang menunjukkan kesiapan teknologi dan praktik kerja nyata yang relevan dengan 
kebutuhan industri.  
Pengaruh Sertifikat Kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) terhadap keputusan 
siswa lulusan SMK memilih melanjutkan ke lembaga pelatihan kerja. 

Sertifikat Kompetensi merupakan bukti tertulis yang menyatakan bahwa seseorang telah 
menguasai keterampilan atau kompetensi tertentu sesuai dengan standar yang ditetapkan.  
Pengaruh layanan penempatan kerja terhadap keputusan Siswa dengan kepercayaan sebagai 
mediator. 

Kepercayaan merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya sendiri, dunia 
kerja, maupun kualitas layanan yang diberikan. Kepercayaan bisa mencakup Self-confidence 
(percaya diri untuk bersaing) atau Trust in the system (percaya bahwa layanan penempatan benar-
benar efektif).  

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa biaya, penempatan kerja, kurikulum, metode 

pembelajaran, fasilitas, dan sertifikasi kompetensi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
lulusan SMK untuk mengikuti pelatihan. Faktor yang paling berpengaruh adalah sertifikat 
kompetensi dan penempatan kerja, yang menunjukkan bahwa lulusan mencari manfaat yang jelas 
untuk pengembangan karier mereka ketika mempertimbangkan pendidikan lebih lanjut. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa biaya, penempatan kerja, kurikulum, metode pembelajaran, 
fasilitas, dan sertifikat kompetensi berpengaruh signifikan terhadap keputusan lulusan SMK 
untuk menempuh pelatihan lebih lanjut. 

Studi ini menyimpulkan bahwa biaya, penempatan kerja, kurikulum, metode 
pembelajaran, fasilitas, dan sertifikat kompetensi secara signifikan memengaruhi keputusan 
lulusan sekolah kejuruan untuk melanjutkan pendidikan. Sertifikat kompetensi memiliki dampak 
paling besar, menekankan nilainya dalam memvalidasi keterampilan. Layanan penempatan kerja 



Rachman et al./ Jurnal Ilmiah Global Education 6 (2) (2025) 
 

Pengaruh Biaya, Penempatan Kerja, Kurikulum, Metode Pembelajaran, Fasilitas … -926 
 

juga penting dalam memotivasi pendidikan berkelanjutan. Biaya tinggi memengaruhi keputusan 
secara negatif, menyoroti perlunya mekanisme dukungan keuangan yang lebih baik. 
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